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ABSTRACT

This study aims to analyze effect of financial performance and corporate
governance on firm value with corporate social responsibility as moderation
variable in mining companies Indonesia Stock Exchange period 2011-2015.
Financial performance with proxy return on equity (ROE) and return on asset
(ROA) and corporate governance are the independent variables. Moreover, firm
value is the dependent variable and corporate social responsibility is the
moderation variable.

Sampling technique used is purposive sampling with 21 mining companies
as samples for 102 observations. Secondary data is collected using annual report
from Indonesian Stock Exchange (IDX). Method of analysis used classical
assumption test and tested the Goodness of Fit by coefficient of determination
(R2) Adjusted R-Square, F test, and t test.

The results show that financial performance proxy return on assets (ROA)
and corporate governance proxy management ownership influence positive
significantly on firm value. Then financial performance proxy return on equity
(ROE) and return on assets (ROA) and corporate governance proxy of
management ownership influence positive significantly on firm value.
Furhermore, corporate social responsibility (CSR) moderates financial
performance and firm value in mining companies Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Financial Performance, Corporate Governance. Firm Value and
Corporate Social Responsibility.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan
dan corporate governance terhadap nilai perusahaan dengan variabel moderasi
corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015. Variabel independen yang digunakan adalah
kinerja keuangan proxy return on equity (ROE), return on asset (ROA) dan
corporate governance, variabel dependen yaitu nilai perusahaan, dan variabel
moderasi yaitu corporate social responsibility.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 21 perusahaan
pertambangan. Pengumpulan data menggunakan cara observasi berupa data-data
sekunder berupa laporan tahunan (annual report) yaitu sebanyak 102 observasi.
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan diuji
dengan Uji Goodness of Fit dilihat dari koefisien determinasi (R?) Adjusted
R-Square, Uji F, dan Uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan proxy refurn on
asset (ROA) dan corporate governance proxy kepemilikan manajemen signifikan
positif dan signifikan memengaruhi terhadap nilai perusahaan. Kemudian kinerja
keuangan proxy return on equity (ROE), return on asset (ROA) dan corporate
governance proxy kepemilikan manajemen terhadap nilai perusahaan signifikan
positif dan signifikan memengaruhi di moderasi corporate social responsibility
(CSR) pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Governance, Nilai Perusahaan dan
Corporate Social Responsibility.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka
panjang yang seharusnya dicapai perusahaan yang akan tercermin dari harga
pasar sahamnya karena penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati
melalui pergerakan harga saham pemsahaan yang ditransaksikan di bursa
untuk perusahaan yang sudah go public (Retno dan Denies Priantinah, 2012).
Pendirian suatu perusahaan memiliki beberapa tujuan, seperti mencapai
manfaat maksimal atau keuntungan sebanyak mungkin, memberikan
kemakmuran kepada pemilik dan pemegang saham, dan memaksimalkan nilai
perusahaan (Martono dan Harjito, 2005). Di tengah persaingan global yang
semakin ketat, perusahaan berlomba untuk meningkatkan daya saing di
berbagai sektor untuk dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Oleh
karena itu, nilai perusahaan menjadi sangat penting karena mencerminkan
kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar (investor)
percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada
prospek perusahaan di masa depan (Susantor dan Subekti, 2013 dalam Andi
Prima, 2016).

Salah satu tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk

memaksimalkan nilai perusahaan tersebut yang dapat dicerminkan dari harga



(§]

sahamnya. Setiap perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang
tinggi sebab hal tersebut juga secara tidak langsung menunjukkan
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi
dapat meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga para
pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan
tersebut (Haruman, 2008).

Kinerja keuangan adalah hasil banyak keputusan yang dibuat secara
terus-menerus oleh pihak manajemen perusahaan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu secara efektif dan efisien (Anwar et al, 2010). Menurut
Zuraedah (2010) pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan
sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat
mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan dan
memberikan informasi yang berguna dalam membuat keputusan yang penting
mengenai aset yang digunakan untuk membuat keputusan yang menyalurkan
kepentingan perusahaan (Ardimas, 2014).

Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio
keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan
mencerminkan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika investor ingin melihat
seberapa besar perusahaan menghasilkan return atas investasi yang akan
mereka tanamkan, yang akan dilihat pertama kali adalah rasio profitabilitas,
terutama ROE dan ROA, karena rasio ini mengukur seberapa efektif

perusahaan menghasilkan refurn bagi para investor.



Dalam mengukur kinerja perusahaan investor biasanya melihat kinerja
keuangan yang tercermin dari berbagai macam rasio. Return on equity (ROE)
dan return on asset (ROA) adalah contoh indikator penting yang sering
digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan
sebelum melakukan investasi. Rasio profitabilitas atau efisiensi digunakan
untuk mengukur efisiensi aktiva perusahaan atau sekelompok aktiva
perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan pendekatan penjualan
dan pendekatan investasi (Home 1992 dalam Ardimas, 2014).

Cukup banyak penelitian yang mengkaji hubungan ROE dan ROA
terhadap nilai perusahaan/firm value namun masih menunjukkan hasil yang
belum konsisten sepenuhnya. Suranta dan Pratana (2004) menemukan ROA
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda.. Hasil penelitian olel: Astika Damayanti
(2015) menunjukkan bahwa ROE mempunyai pengaruh positif pada nilai
perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa return on equity (ROE) direspon
positif oleh investor. Penelitian lain oleh Ardimas dan Wardoyo (2014) juga
menyatakan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadan nilai perusahaan.
Selain itu, Febriana (2013) juga menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitupun dengan penelitian
Oktyas Ayu (2015) menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan juga dengan penelitian
Yuniasih dan Wirakusuma (2007) ROA berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.



Banyak penelitian yang memeriksa pengaruh kinerja keuangan terhadap
nilai perusahaan diantaranya Ulupui (2007) menjelaskan teori yang mendasari
penelitian-penelitian tersebut. Semakin tinggi kinerja keuangan yang biasanya
diproksikan dengan rasio keuangan, maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Penelitian lain mengenai faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan dilakukan oleh Cahyaningdyah dan Ressany (2012). Untuk
pengaruh antara kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, Zuraedah (2010)
mengemukakan bahwa variabgl—variabel yang diuji yaitu ROA, CSR dan
interaksi antara ROA dan CSR berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan yang diwakili dengan Tobin’s Q, kemudian penelitian-penelitian
lain seperti Yuniasih dan Wirakusuma (2007) dan Amri (2011). ROA adalah
suatu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan dengan
membagi laba bersih terhadap total aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga
rasio ini disebut juga dengan earning power karena menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuantungan dari setiap satu
rupiah asset yang digunakan (Brigham and Houston, 2010 dalam Sulthon,
et.al, 2016).

Kinerja perusahaan tidak hanya dinilai dari faktor keuangannya saja,
namun juga dari faktor non keuangan yang berdampak terhadap nilai
perusahaan di mata investor, Good Corporate Governance (disingkat: GCG)
dan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah faktor non keuangan yang
sangat perlu dipertimbangkan perusahaan. Selain kinerja keuangan tersebut,

GCG salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Ruru



(2002) dalam Derby (2013) menyatakan bahwa lemahnya pelaksanaan tata
kelola perusahaan yang baik di Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya transparansi dalam pelaporan kinerja keuangan,
kurangnya pemberdayaan komisaris sebagai alat pengawasan untuk kegiatan
manajemen, dan ketidakmampuan akuntan dan auditor dalam berkontribusi
terhadap sistem pengawasan kenangan perusahaan. Mereka akan
menyebabkan perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya dalam bentuk
keuntungan yang maksimal. pengembangan perusahaan dalam persaingan
bisnis, dan kepuasan stakeholders.

Tumirin  (2007), menyatakan adanya penerapan GCG akan
mempengaruhi tercapai nya nilai perusahaan. Perusahaan tentunya harus
memastikan kepada para penanam modal bahwa dana yang mereka tanamkan
untuk kegiatan pembiayaan, investasi, da. pertumbuhan perusahaan
digunakan secara tepat dan seefisien mungkin serta memastikan bahwa
manajemen bertindak terbaik untuk kepentingan perusahaan. Penerapan
GCG dapat didorong dari dua sisi, yaitu etika dan peraturan. Dorongan dari
etika (ethical driven) datang dari kesadaran individu pelaku bisnis untuk
menjalankan praktik bisnis yang mengutamakan kelangsungan hidup
perusahaan, kepentingan stakeholder dan menghindari cara-cara menciptakan
keuntungan sesaat, sedangkan dorongan dari peraturan (regulatory driven)
“memaksa” perusahaan untuk patuh terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia,

2006).



Mekanisme corporate governance meliputi banyak hal, antara lain:
jumlah dewan komisaris, indepedensi dewan komisaris, ukuran dewan
direksi, dan keberadaan komite audit. Dengan adanya salah satu mekanisme
GCG ini diharapkan monitoring terhadap manajer perusahaan dapat lebih
efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan.
Jadi jika perusahaan menerapkan sistem GCG diharapkan kinerja tersebut
akan meningkat menjadi lebih baik, dengan meningkatnya kinerja perusahaan
diharapkan juga dapat meningkatkan harga saham perusahaan sebagai
indikator dari nilai perusahaan sehingga nilai perusahaan akan tercapai
(Wardoyo dan Veronica, 2013). Penelitian mengenai hubungan GCG dan
nilai perusahaan masih belum menunjukkan hasil yang konsisten. Beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang tidak signifikan dan signifikan negatif.
Windah dan Andono (2013) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara corporate governance terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan ROA dan Tobin Q, sementara diukur dengan ROE memiliki
pengaruh yang signifikan. Selanjutnya, Debby et al. (2013), penelitian
menunjukkan bahwa 1) GCG tidak mempengaruhi nilai perusahaan, dan 2)
karakteristik perusahaan berpenigaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Namun hasil penelitian yang berbeda ditemukan pada beberapa
penelitian. Mendra dan Widanaputra (2012) menyatakan bahwa corporate
governance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan publik, apakah itu diukur dengan ROE, ROA, atau Tobins Q. Itu

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Retrio dan Priantinah (2012)



yang menunjukkan 1) GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
dengan ukuran, jenis industri, profitabilitas, dan leverage sebagai variabel
kontrol dan 2) Pengungkapan tata kelola perusahaan dan CSR memiliki
dampak positif pada nilai perusahaan. Kemudian juga terdapat beberapa
hubungan yang sama seperti Siallagan dan Machfoedz (2006) dan Beiner
(2005). Penelitian lain Nurhayati dan Medyawati (2012) mengemukan bahwa
ROE berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, GCG dan CSR tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Adanya ketidak konsistenan hubungan antara kinerja keuangan dengan
proksi ROE, ROA dan Corporate Governance terhadap nilai perusahaan,
diduga terdapat variabei kontingen yang turut menginteraksi. Dalam
penelitian ini, variabel kontingen yang akan digunakan adalah pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Variabel kontingen CSR akan turut
menginteraksi hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada
suatu kondisi tertentu. Oleh karena itu, peneliti memasukkan pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi yang
diduga ikut memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut.

Kotler dan Lee (2005) menyatakan bahwa partisipasi perusahaan dalam
berbagai bentuk tanggung jawab sosial dapat memberikan banyak manfaat
bagi perusahaan, antara lain: meningkatkan penjualan dan pangsa pasar,
memperkuat posisi merek, meningkatkan citra dan pengaruh perusahaan,
meningkatkan ~ kemampuan  untuk  memikat, ~memotivasi  dan

mempertahankan, biaya operasi yang lebih rendah, dan meningkatkan



keinginan bagi investor untuk berinvestasi. Dengan menerapkan CSR,
diharapkan perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan
memaksimalkan keuangan kekuatan dalam jangka panjang (Kiroyan, 2006).
Hal ini menunjukkan bahwa pasar akan merespon positif perusahaan yang
menerapkan CSR. Anwar et al. (2010) mengatakan bahwa pengungkapan
CSR dalam laporan tahunan (anrual report) memperkuat citra perusahaan
dan menjadi sebagai salah satu pertimbangan yang diperhatikan investor
maupun calon investor memilih tempat investasi karena menganggap bahwa
perusahaan tersebut memberikan citra (image) kepada masyarakat bahwa
perusahaan tidak lagi hanya mengejar profit semata tetapi sudah
memperhatikan lingkungan dan masyarakat.

Fenomena perkembangan isu Corporate Social Responsibility (CSR)
cukup popular di Indonesia dalam beberapa tahun ini. Banyak perusahaan
yang mulai antusias dalam menjalankan aktivitas CSR dengan beberapa
alasan, diantaranya adalah agar dapat meningkatkan citra perusahaan, agar
dapat membawa keuntungan tersendiri bagi perusahaan, dan agar dapat
menjamin keberlangsungan perusahaan. Di dalam dunia bisnis yang bergerak
di bidang pemanfaatan sumber daya alam baik secara langsung maupun tidak
langsung tentu memberikan dampak pada lingkungan sekitarnya. Dampak
pada lingkungan tersebut mempengaruhi kesadaran masyarakat akan
pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial. Keberlanjutan perusahaan
akan terjamin apabila orientasi perusahaan bergeser dari yang semula bertitik

tolak hanya pada ukuran kinerja ekonomi, kini juga harus bertitik tolak pada



keseimbangan lingkungan dan masyarakat dengan memperhatikan dampak
sosial (Hadi, 2011).

Pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai Corporate Social
Responsibility (CSR) juga merupakan salah satu informasi yang harus
tercantum di dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan seperti yang
diatur dalam UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang mewajibkan perseroan yang kegiatan usahanya di bidang
dan/ atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Dengan adanya dasar hukum yang kuat
sehingga pengungkapan CSR dalam laporan tahunan (annual report)
perusahaan yang semula hanya pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
yang merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan peraturan menjadi
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) terutama bagi perusahaan
pertambangan. Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi wajib karena
perusahaan tidak hanya berorientasi kepada pemilik modal (investor dan
kreditur), tetapi juga kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan,
seperti konsumen, karyawan, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan.
Banyak pengukuran untuk menghitung pengungkapan CSR, seperti GRI
(Global Reporting Initiative) dan ISO 26000. ISO 26000 merupakan standar
untuk pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) didalam laporan
tahunan (annual report). 1SO 26000 terdiri atas tujuh bidang dalam tanggung
jawab sosial yang harus diungkapkan yang meliputi 37 item pengungkapan.

Tujuh bidang pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut



meliputi Tata kelola Organisasi, Human Rights, Ketenagakerjaan,
Lingkungan, Praktek Operasi yang Terbuka, Isu Konsumen, serta
Pengembangan Masyarakat.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri
pertambangan adalah industri yang dipilih sebagai objek penelitian, karena
industri pertambangan termasuk dalam industri profil tinggi yang memiliki
sensitivitas tinggi terhadap alam, risiko politik tinggi, dan kompetisi yang
tinggi. Industri ini juga mendapatkan banyak perhatian publik karena operasi
bisnisnya. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Jaringan Advokasi
Tambang (Jatam) memperkirakan bahwa sekitar 70 persen dari kerusakan
lingkungan di Indonesia terjadi karena operasi pertambangan. Selain itu
adanya ketidak konsisienan hubungan antara kinerja keuangan dengan proksi
ROE, ROA dan Cerporate Governance terhadap nilai perusahaan, diduga
terdapat variabel kontingen yang turut menginteraksi. Dalam penelitian ini,
variabel kontingen yang akan digunakan adalah pengungkapan CSR. Karena
sifatnya yang wajib untuk pengungkapan CSR, variabel kontingen CSR akan
turut menginteraksi hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan
pada suatu kondisi tertentu.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis model interaksi corporate
social responsibility terhadap hubungan kinerja keuangan dan corporate
governance terhadap nilai perusahaan, terutama bagi perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011



11

sampai dengan tahun 2015. Selain faktor industri pertambangan termasuk
dalam industri yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap alam, risiko politik
tinggi, dan kompetisi yang tinggi, hal ini juga karena industri mempunyai
kewajiban tentang CSR dibanding jenis perusahaan lain untuk melaksanakan
peraturan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang UU Penanaman
Modal dan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

Berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang
beragam, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sulthon, et. al (2016)
yang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh GCG dan CSR terhadap
Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Pemoderasi”, vang
melakukan pengamatan selama dua tahun, mulai dari tahun 2012 sampai
tahun 2013, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan good
corporate governance (GCQG), corporate social responsibility (CSR) dan
ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan, secara parsial variabel CSR
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, variabel GCG menunjukan
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, variabel ROA tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, variabel interaksi ROA terhadap CSR
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yang berarti ROA merupakan
variabel pemoderasi yang memperlemah hubungan CSR terhadap nilai
perushaan, variabel interaksi ROA terhadap GCG berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan yang berarti ROA merupakan variabel pemoderasi

yang memperkuat hubungan GCG terhadap nilai perusahaan.  Adapun



penelitian Karlina Ni Ketut dan I Gusti Ayu (2015) dengan judul “Pengaruh
Good Corporate Governance pada Nilai Perusahaan dengan Moderasi
Corporate Social Responsibility”, menunjukkan hasil penelitiannya bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi
pengaruh Good Corporate Governance pada nilai perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya diatas
dan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing variabel mempengaruhi,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: '""Pengaruh
Kinerja Keuangan dan Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
dengan Variabel Moderasi Corporete Social Responsibility Pada
Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia'.

Rumusan Masalah

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu informasi
yang harus tercanturm: di dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan
seperti yang diatur dalam UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang tanggung jawab
sosial dan lingkungan yang mewajibkan perseroan yang kegiatan usahanya di
bidang dan/ atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pembuktian empiris dari penelitian
sebelumnya mengungkap hasil yang belum begitu konsisten, adanya ketidak
konsistenan hubungan antara kinerja keuangan dengan proksi ROE, ROA dan
Corporate Governance terhadap nilai perusahaan, diduga terdapat variabel
kontingen yang turut menginteraksi. Di industri pertambangan, variabel

kontingen diduga menginteraksi adalah Corporate Social Responsibility.



Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena industr
pertambangan penerapan CSR ini hukumnya wajib serta termasuk dalam
industri profil tinggi yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap alam, risiko
politik tinggi, dan kompetisi yang tinggi.  Berdasarkan hal diatas maka
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh interaksi corporate
social responsibility terhadap hubungan kinerja keuangan dan corporate
governance terhadap nilai perusahaan, yang dituangkan dalam rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh positif Kinerja Keuangan Proxy ROE dan ROA
terhadap Nilai Perusahaan?

2. Apakah ada pengaruh positif Corporate Governance terhadap Nilai
Perusahaan?

3. Apakah ada pengaruh positif Kinerja Keuangan proxy ROE dan ROA
terhadap Nilai Perusahaan yang di moderasi Corporate Social
Responsibility (CSR)?

A, Apakah ada pengaruh positif Corporate Governance terhadap Nilai
Perusahaan yang di moderasi Corporate Social Responsibility (CSR)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh positif Kinerja Keuangan proxy ROE dan

ROA terhadap Nilai Perusahaan.



2. Untuk mengetahui pengaruh positif Corporate Governance terhadap
Nilai Perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh positif Kinerja Keuangan proxy ROE dan
ROA terhadap Nilai Perusahaan yang di moderasi Corporate Social
Responsibility (CSR).

4. Untuk mengetahui pengaruh positif Corporate Governance terhadap
Nilai Perusahaan yang di moderasi Corporate Social Responsibility
(CSR).

D. Signifikansi Penelitian
Signifikasi yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan, memperkuat teori-teori
mengenal kinerja keuangan, corporate governance, Corporate Social
Responsibility dan nilai perusahaan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti terhadap kinerja keuangan, corporate

governance, corporate sosial responsibility, dan nilai perusahaan.



b. Bagi Pihak lain yang berkepentingan
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar dan tambahan
bahan referensi untuk pengetahuan serta dapat dikembangkan untuk

penelitian lebih lanjutnya.
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